BAB III
DAMPAK PREVENTIF EKSEKUSI HUKUMAN MATI
ANTARA HUKUM ISLAM DAN HUKUM PIDANA DI INDONESIA

A. Dilishat Dari slat-alat Bksekusl Yang ligunsakan.

1. Menurut Hukum Islam.
sebagaiman telah diungkap di atas,bahwa alat -

glat untuk mengeksekusl pidanag mati &glam hukun Islam

ada beberapa macam sesual dengan Jjarimah yang telah
diperbuat oleh si terpidana. Bagi pelaku zina muhshon
alat ysng digunakan untuk memounuh adaléh batu-bsa tu
yang diambil dari berbagai tempat dan dilemparkan ke-
pada si terpidana sampail 1la menemui gjalnya,fagi pars
pengscau keamanan dibunuh dan disalib yang tentunys
memilki perbedgan alat eksekusi dengan zing. Demikisgn
pula terhadap pelsku riddah dah gishash,dslam gishash
disamping menggunakan pedang ada yang meriwayatksn ha-
rus di-eksekusl sesual dengan apa 1la melakukan pembu-
nuhan.

Setiap hukumngn yang dilekssnakan dalam hukum
Islam selglu mengacu pada tujuan disdakannys hukuman

itu sendiri,yaitu untuk pencegahan timbulnys kejaha -

tan lagili dan pengajaran serts pendidikan bagi masyarua-



kat wnum supayas tidak melakukan kejshatan (Hanafi ,
19902 ¥ 255). Pertanyaan yang paling mendssar untuk
dikemukgkan dan dikaji adalah, "mengapa" dan "apeksh"
pidana mati itu begituhebat dan dahsyat ? kalau ter-
hadap pertanyasn mengspa ada beberapa asuwnsl yang da-
pat dikemukeken,tetapl yang terpenting adalan dengsn
menjatuhkan pidang mati,ada asumsi agntars lain,bshws
jenis pidsna ini akan membuat calon penjahat atau si-
aps saja untuk berfikir—fikir den membuat yang ber -
sangkutan "tskut" untuk melskukan suatu perbuatan
pidana yang diancam dengsn pidana mati (Sahetapy, 28
wei 1994 : 1). Disini tentunyas terlepas dari alat
apa yang akan digunakan untk melaksanakanpidana mati,
ngmun jika'alatnya saja suden menunjukkan sinbol ke-
kejanan sudah jelas memilki nilai lebih dibanding.
dengsn aslat yang sudsu blasa dan tidak menampsakkan

kekejaman dsn kurang menimbulsan rusa takut. o

"Rasa tskut" dari masysrasxsat yang pernah me -
ngetanui bahws alat-alat yang digunakan untuk meng -
essekusi pildana mati menunjukken kurang adanya rass
kemenusigan,skan membust orang berusang melihgt di -
rinya sendiri dan tiwmbul pertanyaasn bagsimana jika
glat tersebut diperéunéxan untuk membunuh atau meng¥

eksekusi dirinya. kenyatsan ini lebin tragis jike



- yang disaxksikan asaalah pelakssnasn pidsna matl bugl
peraku zina wuhshon yeitu uusuwneu Tagum,yang setiap
orang bisa melskukan pelemparan sesual dengan keinsi-
nannya, jadi semua orang bisa menjadi eksekutor sebe-
lum terpidana menghembuskan nafas terakhirnya.

Kesan mengerikan dari potong tangan dan kaki,
peayaliban, hukuman mati(dengan penggsl kepala), ra=-
ja@ dan ders yang merupskan hukuman khas syari'ash ba-
g1 pelanggaran hudud, adalah kesan populer ysng domi-
nan menyéngkut penerapan hukum Islam, (Nsim, 1994
203).

Cars melaksanakan pidans mati yang paling mes=
narik dan mengerikan adalah pelaksangan pidana mati
terhadap empat drang terpidana dengan penggal kepala
dimuks umum. Seorasng Eropa menerangkan kepada Heuter
bahwae ia memotret seorang yang sedang dipenggsl kepa-
lanya dehgan«pedang itu. Keempat orgng itu salah seo=-
" rang diantarsnys adalah wanita, yang merupakasn wanitsg
pe;tama yang dipidana mati dengan penggal kepals di
Yaman, karena keempat orsng itu dinyatakan bersalah
melakukan serangan grsnat terhadap sebuah masjid,yang
mana empat orang telah tewas dan baoyak-yang lukge-lu-
kg, ( Hamzah dsn Sumangelipu, 1984 : 84, Dikutip dari
Duta .wasyarakat tanggal.6 asgustus 1966). Hal terse-



but merupakan pertunjukan pailng seram dipertngahan
abad dus puluh 1ni,aenlklan xomentar pers (Hamzan
dsn swnapgelipu, 1984 : 88 = 8J).

Kenyataan dan komentar diatas aenunjugkan be-
tapa dansyatnya pengarul alet eksekusl yang dijalan=
kan dslam daerau-dsersh yang menerapkan hukun lslam
sebagal landasgn utama untux mengurangl kejahatan.
Sehinggs bisa memperkecil nyali para penjahat yang
ingin melskukan aksinya.

Dalam penjelasannya,Bahtiar Surin mengatakan:

Pelaksanaan gishash dengan membalas peleku sesual de-
ngan elat yang la gunakan ketika melakukan aksi pem-
bununan itu dapat mencegsain pemdbunuan yang mungkin

daoat berlarut-larut antara Keaua belah pihak. aisal-
nys. jika pihak si korban melkuxkan bols bunuh itu taw
pa melslui .huxuu gishash, la membalas sesugl aengan

kenauannya sendiri. Tetapi jika kedus belah pinag su-
ssh sa.ing memshami bugail.ana Jjika 1ia Llebih dahulu

dibunun ole.. penjaiat,naxe akan terjauln hati antars
kedua belsh pihak dan sekaligus terciptulah ketentra-
man hidup dalain pergesulan bersama (Hamzan dan Sung -

ngelipu, 1984 : 101).

Setiap orang selalu menginginkan dirinya mati
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dalam keadaan ternorust,sebagai makhluq yang dimulisa-
kan allan,maka manusiglah yang dijadikan tujuan dal=
lam ..enyusun undang-undang dan aturan-aturan. Manu -
sis tidsk bolLeh disakiti walaupun dalam rangks untuk
mengembangakan agidan Islam dan tidak pula boleh di-
sgkiti untuk kepentingsn negara,walaupun negara Ls-—
lam,dan #idsk pula boleh disakiti untuk kepentingan
suatu keluarga. Tubuh manusis sesudah dia meninggal,
nsrus dihorusti sebagaimana dia masih hidup (Shiddi-
qy 1990 : 159). Keténtuan ini sesual dengan naluri
manusia yang selalu ingin dihormati walaupgnggé te -
lah meninggal dunia,namun hal ini akan bertolak bela-
kang jika orang telah melihat bagaiman seorang yang
telah mela«ukan kejasuatan besar yaitu mengacau kea -
manan negars sehingga ia harus menerima kenyataan un
tuk mati di kayu su.ib yang disiapkan eleh masyarskat
dibawah perintai pengussa. Walaupun hukuman ini sems
ta-mata untuk menjalankan syari'at Islam (Qur'an su-
rat Al'llaidsh ayat 33) dan bukan bertujuan untuk . .
menginina apalagl merendaakan seseorang, tapi bagi
orang yang melinatnya tentu saja sudeh tiduk memulls-
kan orang tersebut seperti layaknya memuliakan yang
lain.

Setslan melinat alat-alat yang digunakan untuk



menghukum sulib bagi pengacau keamanan,akan menl.ibul-
kan keinginan supaya dirinys tidak sampal mati di
kayu salib yang membuat orang tidak lagi dihormati
oleh sesamanya,disinilah letak pengarun dan daya pen-
cegah¢yang.lebin domlnane.

Akan lebih nins jika seorang harus menemui
ajalnya dalam xeadaan babak belur karena dilempari
dengan batu-batu yang biasanya diinjak-injak olel
orang banyak,apalagi kualau yang melempari batu itu
ternyata anek-anak gelandangan atau orang-orung yan,
dulunya dipsndang tidak terihormat atau lebin dihorma-
ti si terpidana daripada orang yang melempari bstu,
ternyats ketika berhadapan dengan maut 1a hérus mene
rima kenyataan pahit untuk tidak dihormati—legi oleh
anggota masyarskat. Keadaan-keadaan yang bertentangzan
‘dengan hati nurani masyarakat inilah yang memilkl pe-
n_aruh besar dalam menghambat dan mengurgngi lajunya
pertumbuhan pelaku jarimah terutama jarimah hudud ya-

itu zina .iuhsnon.
2. senurut Hukum pPidana di indonesia.
Didualam psndangan nukum pidana yang bertujuan

melindungi individu sekaligus masyarakat terhadap

kejahatan dan penjahat itu,haruslah disertzi tugjusan



pemidanaan yang tidsk klassik dengan pidana tidsk
hanya semata-mats sebagal pembulasan (Purnomo, 1982
: 7),sehingga walsaupun pembunuhan dilaksanakan dengan
berbagai cars,dengan pisau,kayu,rscun atau alat la-
innya yang bisa melenyapkan nyawa seseorang,untuk
mengeksekusi pelakunya tetap akan meggunakan pellor.

Kalau penggunaan alat uniuk menghukum pidéana

mati harus memakal tembuk sebagaimana dltetapkan da-
lam Penetapan Presiden No. 2 tsaun 1904 hanya ber -
tujuan untuk mempercepat kematisn si terpiuana, maka
hal ini tidsk a«an meniliKi pengarull &oa—apa terdadap
masyaTakat. van yeug lebin fatal lagl adalah jika ek-
sekusi pidans unati dengan menggunakan tembak ternya-
ta fidak uenjadi sarans untuk sampal kepada tercapail
nya tujuan‘nukum,maﬁa wajar Jixa tidsek sedikit shli
hukun mempertunyakan efektifitas hukuman mati yang‘
berlangsung di negara Pancaslla ini, baikan ada yang
secara terang-terangan menolak gtau tidak setuju de-
ngan hukunan mati yang dijalankan di negara Republik
Indonesia'ini.AlaSan»mereha-pada unumnnys sama,yaitu
walaupun hukuman mati berlaku di negara kita, tapi
kejanatan pembunuhan terus berlangsung tidak ada hen-
tinya.

Dilihat dari segi alat yang digunakan unguk



mengeksekusi pidans mati perlu ditanyakan kembali.se-
jauh manskesh pen_aruh senjata apil (tembek) yang digu-
nekan untuk mengakhiri nidup si terpidana terhadap
usahg-usshe menanggulangi atau menghambat lajunya ke-
jahatan, terutama kejahstan-kejahatan yang bisa dija-
tuhi hukumen mati. |

Dari berbagsi alasan yang dikemukakan oleh pa-
ra pakar hukum yang tidask setuju dengan hukuman matl
terutéma Prof.J.B.3ahetapy,Ruslan Saleh Bambang pur-
nomo dan |‘: seorang negarawsn Adam walik ternyata
bersumber dari kurang efextifnya sanksi hukuman maeti
yang berlaku di Indonesis karené ternyata tidak mampu
menghentikan kejahatan pembununan.Dalam kenyataanya
welaupun kwantitas kejahsatan menurun, tapl kwalitas «
nya justru semakin meningkat, ( sanusi , 1990 : 906),
hal ini menunjuxkan bahwa penggunaan tembuk sebagai-.
mena yang tertuang dalam Pasal 1 Penpres No. 2 tahun
1964 ternyata kurung memilki dampak preventif,oleh

karenanya perlu ditinjau kembali.

B. Dilihat Dbari Waktu dan Teuwpat Bksekusi Hukungn

wati.

1. Menurut Hukum lslam.

pelaksanaan eksekusi pidana mati yang selalu
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dijalankan secepatnya setelah putusan nakim dija -
t.hkan dianggap oleh masysargkat gebsgal nal yang bi-
asa (danafi, 1990, 302). Di sini ditunjukkan kepada
kgum mpslimin bahwa syari'at Islam itu adalsh gwal
syari'at yang membawa magnusis kepads persamaan yang
sungguh-sungguh daﬁ keadilan yang mutlak,dan mewajip-
kan mereka supaya bekerjasama atas dasar kebgikan

den tagqwa,dan mereka mengajak kepada ethika yang mur-
ni,menyuruh yang mg'ruf dan mencegah yanérgugkér,
(audsh, 1966 : 43) semua tindekun yang dilakukan olehn
oreng Islam harus memilki nilal gmar ma'ruf dan nahi

munksr kepsda yeng lalnnya.

sdeski tujuan hukumen matl adalah untuk mendi-
dik dan memperbsikl,namun begl orwng yang menshilang
ksn nyawa orwng lain tenpa hak harus diperkiraksan
bahwa iz tidek dapat dan diperbaiki. Yang dimaksud
pendidikan dan diperbaiki disini adsalah akibat-gki =
batnya bukan saja bagil pembuat sendiri, tetapil juga
bagl keseluruhan masysrakat,seuningga anggota-anggota
masyarakat bisa mengetghui bshwa hukuman oran. yang
menghilangkan nyaws orang lain tenpa hak adalah dibki-
langkan dia sendiri dari masysrakat, (Hanafi, 1590
302). Keadaan demikian bilsa terjadi bila tempat me-

lakssnakan pidana mati bisa diketshuil oleh masyara -



kat umum,
Bagl masyarakat umum terdapat unsur pendidikan

dan peng.;aran dengan‘pidana mgtl ini,untuk mening‘—
katkan kesadaran hukun mereka,banwa kejshatan yang
dilakukan oleh penjahat memsng suatu sejalatsn yang
sudeh melsmpaul batas,sehinggs nukuman yang setimpsl
untuknya hanyelah hukuman meti. Dengen deuikian me -
reka dididik den disjar untuk tidak melskukan tinda-
kan pldans serupa,dan mereka dididik untuk wenyadari
bahwa kejshatan merupakan perbustan kji yang bukan
saja berbunsya untuk orang yeng bersagégpfégwlﬁetapi
untuk orsan,. igln seJin;gu ketentramman masysrakat ti-
azk terwujud (wahidah, 1994 : 07).

Peluakssnaan nukuman msati,baik pelgku jarimsh
hudud msupun. jarimsh glshash yang selalu ditempatkan
(imuke umum dasn delam waektu secepat mungkin setelah
putusgn hakin dijstuhksn tidak melihat siapa pelaku-
nya,dari golongan mana dia berasual,latar pendidikan
apa yang iz tempuh, jabatan bahkasn keturunan ningrat-
pun kalau 1a telah melekukan jsrimah pelgksanasn hu-
kumennyatidak akan dibedskan. Rsjam misalnyas,walaupun
ig seorsng bangsawan harus rels dan menerima kenyata-

an untuk dipendam tubuhnya dan akairnya dilempsari ova-



tu sumpai mati (santoso, 1995 ¢ 107). Kejadian ini
tentu saja sungguh memiiukan,apalagi bagli mereka yeang
berssal duri golongan terhormat,akan bertikir berka-

li-kali jikas skan melakukan jarimnah.
2. llenurut Hukum pidensa di Indonesisa.

Yang jadl permasalahan disini- adalah mungkin-
kah orang atau masyarsket umum akan merasa takut Jji-
ka mereka pads umumnya tidek boleh mengetahul secara
langsung waktu dan tempat eksekusi hukuman mati di -
lakssnakan 2, Walaupun namplr setigp media masa ge -
lalu memberitakan pelaksanaan eksekusi piduna mati,
namun tidak sgtupun yang secarg terang-terangan me -
nunjukkén kgpan waktu yang yang paling tepat dan temn-
pat yang pullng pas dimansa eksekusl dijalankan. Inil
dikarenakan tidak ada seorangpull wartawan dari medils
cetak maupun electronik yang diijinkan untuk melihat
langsung,seningga la hanya memberitakan informasi
dari orang kedua atsu ketlga. Lebin jauh legl masysa-
rsket yeng bilsa menerima informasi eksekusl pldana
mati hanys golongan tertentu s&ja,ksrena faktor bila-
ya atau lainnya. Disamping itu para pembacsa pada
ununya kur.ng. tersentuh hatinya ketika membaca ten -
tang pelaksanaan hukuman mgti.

Setelah hakim mengetuskan palu hukuman mati,



disamping waktunya dirahasiakab,namun mgsih menunggu
persetujuan dari Presiden. rasal 79 R - KUhP— N ayat
5 mengataken "Pelaksansan pidana mati baru bisa di -
leksanakan setelah ada persetujuan presiden atau pe-
nolakan grasi oleh presiden”. ltu‘berarti secara ex
officio Bresiden harus sktif ikut mempertimbangkan
apakah perlu dilgksanakan atau tidak pidana mati, (J.

©.Sahetapy, 1994 : 2).

Penundasn waktu eksekusi hukuman mati dengan
menunggu persetujuan dari presiden menjadikan Lukum
Pidang di Indonesis lebih bgik dari pada huxum Islam
karens jika terdapat kekeliruan stau kesalahgn hakin
ds Lam memutuskaen ksrens kekursng telitian Jaksa se-
bugai penuntut dan pihak kepolisian sebagal penyidik
akan menguntungkan pihak tertuduh, sedangkan dalam
hukum Islem setelah nakim memu.uskan hukuman matl
langsung dijalankan oleh petugas,sehingga segndainysa

ada kekeliruan. akan merugiken tertudui.

akan tetapi penundaan waktu dalam melaksanakan
eksekusi waslaupun memeliki kelebihan dibanding dengsn
hukum Islain, ternys mengaklbatkan kur&ng berpengaruh-
nya terhgdap masycrakaf,Karena pada umumnya mereks
berfikir,wglaupun sudush di hukum mati,nantinya masih

ada kesempatan yan. panjang untuk mendapat kesempatan

"\\,
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bertobat den berussgha memiﬁta mgal kepada keluargs
korbun,bahkan kalau nasib memihaknya kemungkimaen dis
hanya dihukum pengarsa setelah mendapat graesl dari
presiden. Dengan katse lain pelaksanaan eksekusl hu-
kuman mati yang cenderung menuda-n.nda waxtu kurang
memilki dumpsk preventif dalam mengshambat lajunya
pertuhbuhan kejangtan.

di

duersn lingkungan/dslan daerah hukum yang menjatun -
ken putusen dslan tingkat pertawa, (pasal 2 ayat 1 UU
No. 5/1963). Lemmun dimana tempatnyas yang pasti sela-
h) diranasiakéu olen para petugas yang bersangkutan.
Lasyarekat wnum tidek pernah tanu secars persis di-
uana pelakssnsan hukuman mati dilakukan dengan Se. -
sungguinys, seningga tidak pernsan terbayangkan bagai-
sana sesun_guanya pidana msti itu dilskukan. seadaan
seperti ini menjadiken masyarakatl umug tidak pernah

nersss tskut terhadep hukumen mati itu sendiri, tidek-
lsh berlevihan kaluai diambil kesimpulan bzuws dari

segl waktu dan tempat kurang memilki dampak preven-

ti.f.

)

(?} Dilihat Dari Orung Yang wenysksikan iksekusil auku-

man iati.



1. denurut hukum Islam.

sengaja dalan eksekusl pidana mati selalu di
tempatkan ditempat-tewpat yang strategls dan dianjur
kan supays bisa disaksikan oleh orang banyak (W.s5.24
: 2). Hal ini bukan bertujuan untuk merendalhksan atau
menghinakan (pelaku jsriman) dinadapan masyarakat.
Islam tax sudi melihat para pemeluknya dalam keada-
an hina,bghkan is tuk memberi tcmpat yang hina 1tu
gi hati antara sesama muslinm (audah, 3966 : 70). se-
suai dengan qur'an surst sl-lunafiqun ayat 8 sebagail

berikut ; — SO
Oy sl Sy (a5l Ay )y 35500 ally

artinya; “kemuliagan itu adalah bagl allah,begil masul
Nya,dan bagli orung—-orsng mu'min,tetapi orung
Orang munafiq tidak mengerti
(vepartemen agama RL. 1971 : 397)

Penempatan eksekusl pidana mati pads tempagt -
tempat yang depat dissksikan oleun masyurakat umum se-
.idsknys supaya wmereks dapat merssakan bagalmane ji-
ka nal serups wmenimps pads dirinya,seulngga untuk me-
lakukan jarimeh-garimah akan berfikir seribu kali,
(Jarjawi, tt : /8) baik jarimsh huuud maupun jarimah

gishgsh.rirmen allah Swl.

(v roesdl) éx&kaj;n£>¢ 2&5LL>LH§%LL‘-JJ&—:;%7



Islam mewsajibkan supawa Ksum muslimin meng -
'igadkan dan meyskini aysat-ayat allah yangvté;éeout
tudi,daen mengarshkan tujuannys untuk membuktikan ayat
itu,supays ~awn muslimin menempati posisi yang telau
Gipilihkan Tuhan baginya,yaitu posisi sebagal pen -
cipta,pengajar den posisi sebagal penuntun dan peme-
gang piupinan (asudah, 1366 : 71). |

pujuen hukusan adalah pencegahan (Hanafi, 1990
: 256) maks besarnya uukunan narus seuemlikiagn rupa
yang cukup mewujudkan tujuan tersebut,salah satu pe-
laksanaannya bisa dissksikan masyarakat umnum, tidak
poleh kurang stauw lebih dari batas yang alperluxan -
nya,dsn dengan demixian waks terdapat prinsip keadi-
lan daslam menjatunkan huKuman.

Ul samping segl sebulkan pribaul peinbuat,sya-
ri'at Islaw. dalam menjatuhksn hukumnan juga bertujusan
membehtuk masyarekst yang balk dan..dikuesai oleh ra-
Sa Saling umenghormati antar sesa.ug anggotanyas dengan
mengetshuil batQS‘batdd hak dan kewaJibannys (..anafi,
1990 ; 257 ),karena sesuatu Jarinatd padu nakekatnya
sdualen percustun yang tidak disenangi-—dan menginjak-
injak gKeadilan serts membzngkitkan Kemgrahan masyara-
ket ternadup peﬂbuatﬂya,maka‘w¢jar kalau pelakunya

dinukum setimpsal supays amenjaal pelajaran bagl yang

£
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menyaksikannya.

Uslam pildeana mati,pencéguhan dari tersebarlu-
ssnya, kejahatan ekan d apat dilakukan,sebub penjahat
yang telah melakuxan tindak pidana itu habils riwayat-
nya,naka ia tidak akan bisa .iengulangl kejahatannya
lagi. Dipihsk lain,masyarckat atdu seseroang yale
berniat di hatinya ingin melakukan kejahatan,axan ume-
res. takut dengan ancaman cukuman itu. vengan demnl -
kian ia tidak akan melakukan kejahatan dan tercegali-

lah kejahatan itu (wahidah, 1994 : 96).

Dampak preventif daril ck ssekusi hukuman mati &
dsri segl siape saja yang boleh menyaksiken pelaxsa-
naan hukuman mati terse.ut,mnemilki bobot yang paling
verharga dibanding dengan yang lain. alat apapun yang
digunekan,dilianapun tempatnya,dan siapapun petugeas
yang menjedi eksekutor,namun kalau masyarasat tidgk
boleh ményaksixan oselaksanaan pidana .iatl terseout,
tidek akan berpengsru sebaik Jika masyarwkat bolel
menysksikan pelakswnaan pidana mati dalam rangka un-
tuk mencapail tujuan pencegauan tiluwbulnya jariangh-ja-
ringh lagl terutama jarimah yang mengakibatkan terja-
dinys hukuman mati bailk audud .waupun gisnasi.

gl ini uarus aipsauswul oleh umati Isiaw,bahwa ¢

kalaulah mereks beramal-rauwsal dianjurksn untuk menyak-



sikan suatu hukuman sebenarnya bukan bermaksud untuk
mencemooh si pelgku kejahaten,tetapl diharapkan ber-
pengaruh terhudap masyarakat.luas dalam rangka turut
serta mencegah terjadinya kejahatan lagli. Tujuan pe-
midanaan dalam Islguw itu didssari olenh tujuan syari'-

at Islam itu sendiri yasitu untuk mewujudkan kemas -

alam (Q.S. 21 : 10/). uaka tujuan hukuman .delam Is-
lam itupun intinys adalah terwujudnys kemaslahatsan
manusis,kemseslahatan haekikiysh (sejati) bagi manusia
buksn kemaslainstun yan, dldorong olehh haws nafsu.
Wlasyarakat skan semakin tahu, behwg hukuman
itu akibat dari perbuatannyas sendiri. Orang yang ti-
dsk membunuh‘dengan sengaja tidak meungkin akan di -
bunuh,demikian juga orang yang tidak berzina tidsk
mungkin akan meﬂerima hukuman. Al-Qur'an mengatakan
bashwa tiap-tiap orsng dexri mereka (yang berbuat bo -
hong) menerima dosu dari akibat yang dikerjakannya
(Q.S. 24 : 11),seorang akan memperoleh pahala dari
kebaikan yang ia kerjakan.dan menanggung dosa dari
perbustan jelek yang ie kerjakan (y.S. 2 : 268). Je-
lasnya setiap orang itu bertanggung jawab atas segala
perbustannya. Semua amal manmsis itu balk atau buruk

sekalipun hanya seberat sebutir atom tidaek akan ter-



lepas dari tunggungjawab pelakunys,semus akan merge=
sakan akibet baik atgu buruk dari perbuatannya (Q.S,

97 37T = 8),

Uralian diatas merupskan penguat bshwa pelsasksa-

naan setiap hukuman,baik hukumen ringan maupun nuku-
man mati jiké disaksikan olen masyarskat umum akan

lebih memilki dampek preventif dibanding dengsn pe -
laksanaan hukuman yang seccara tersembunyi dan cende-

rung dirshesigkan.
2. Menurut Hukum Pidsna. di Indonesis.

Yang mendapat pengarun langsung dari penjatus ,
hen pidana adalsh orang ysng dikengi pidana (Dewsnta-
rs, 1987 : 122), padahal tujuan pemidansan tidak se=
sedar itu,yang lebin peg}ing addlah pencarunnya ter-
nedap masyarIskat sehingga mereka tidak mau melskukan
tindakan tindskan pidans se<prti si terpidana. Hukum-
an  pidana ini belum dirasakan secars nyata'oleh ter-
pidana ketika putusan baru dijatuhkan,baru dirasakan
sungguh=-sungguh «alau dilaksanakan .secara efektif,
Dengan pemidansan disini dikehendaki agar terpidansa
tidak melskukan tindak pidana iasgi (Soekanto, 1977
99).

Bagaimana bekerjanya atau pengaruhnya pidans

itu terhadsp scorasng terpidana (m&ti) sevenarnys ti-



dak banyak diketshuil,namun diharapkan dapat menghnam=—
bat lajunya pertumbuhan kejehatan yang gelalu mere -
sahkan masyarskat. Oleh karena itu perlu sekali al-
ketahui sampai‘éeberapa jauh pengaruh dari pidans

itu tephadep masyerakat. Jika nyatanya bisa menekan
pertumbuhan kejahatan berarti hukuman yang selama inl
dijalankan telah berhasil, namun 5ika sebaliknya.se-
rarti tatacara setiap hukuman perlu ditinjau kembali
den dicari caras yang lebih baik sehingga“bisa seopti-
mgl mungkin menekan pertumbuhan kejahatan yang selaus
ini terus meningkst dengan tajam dan cenderung tiduk

msnusiawi.

Tatscara pelakssnsan pidana mati di lndonesia
yang tidek dilsksanakan di muka umum (pssal 9 Pen -
pres No. é/1964) apakah mungkin bisa mencapai tujuan
pemidsnaan, terutams untuk mempengaruhi masyarakat su-
paya tidek melakukan tindak pidana yang mengakibat -
kan bisa dijstuhi hukunan mati oleh pengadilan Umum
mgupun Militer.

Untuk memaksimalkan penceguhan tindak pidana
pembunuhan berencsna,senarusnys pelaksanaan pidana '.o
mati dilaksenakan ai muka umum senlngga bisa disaksi-
kan oleh masyasrakat,tanpa hal ini rasanys subit untuk

mencapali tujuasn diadakannya hukuman mati bagl para



pelaku kejanatun tersebut,karena yang terpenting

adalah Dbagalugna supaya dampak dari hukuman itu
bisz benar-benar dirasasan olen masyaraxkat luas. Ya-
itu dapat mencegah timbulnye kejshatan lagi. L1 In -
awonesis kenysataannys yang depat dliamat-amati adalsalh
manusisa.pada wnwanys tidaek jera dengan diterapkannya
pidana mati, (Sahetay, 1982 : 190). Hal ini bukan hsa-
rus menghapuskan hukumsn mati akan tetapi meninjau
kempalli sistem yang digunakan selama ini.

Dapat disimpulakan disini' bahwa pelakssnaan VY
hukumgn meti yang tidsk boleh disaksiken oleh masya-
rakat luas kuraeng memilkl dampak preventii teranadup
pertumbuhan tindsk pidana. Oleh karenanya tatacaranys
yang berlsku (khusus yang berkenaan dengan pasal ' Y
ayat 1 UU No. 5/1569) perlu kiranys ditinjau kembs-

1i dalam rangks ussha mencapa tujuan hukum pidana.

D. Dilihat Dari Petugas Yang lilengeksekusi Hukumsn

1. senurut nukuwn Islam,
rOrang yeng berhax melaksanakan eksekusl adalah
penuasa (qadli),terutams untuk jarimah hudud. Sedung-
kaﬁ pada Jjarimah gishasin ahli waris korban lebin ber-

nak untuk melaksansxkan eksekusi,bshkan akan lebin ba-



ik jika mereks berssbar dan mau memaafkannys (Q.3.

16 126). Adanya kekuassen ahll waris korban sebagui
pemegang. nak untuk menjslankan eksekusi lebih wemili-
dampak preventif jike dibanding dengan eksekutornya
ditentukan lsngsung oleh penguasa,karena sebelum me-
lakukan pembunuhgn atau penganiayaan akan timbul pe¥
mikiran bahwa : sulit mencari orang yang rela jika
saelah satu keluarganys dianiays atzu dibgnuh. maka
sudah pasti dia gken bernadapan denggn eghlil warlisnya
terlebih dshulu sebelum masslah ini diteugani deri pi-

hak penguasa.

Jelasnya,antara membunuhnya petugas atsu ahli
weris yang menjedikan putusan nskim berbeda dengan
pembunuhen deril pihak pertums yang melakukan jari.uaah
keduanys mempunysl nilsl yang berbeda dilihst dari
later bekangnys. Lembunull yang bernilal jelek adalau
yeag dilsrang,per.uatsn ini termasuk tindak piduna
kejahaten., ‘sedangkan membunuh dalawn rangka menegak -
kan hukum yang melindungikeselamatsn jiwa seluruh ma-
syarckat sdulah merupakan tanggungjsawab.

Hukumgn mgti itu dilakukan atas perintsh nu -
kum,melsksangkan perintan hukum itu baik,maka walsu-
pun menjatuhkan hukuman mgti itu dilihat pada lahir-

nya dan dilihat dari segl akibatnya sama dengan mem-




bunuh berdescr haws nafsu,yaitu matinys orang, tapi
mempunyal nilai yang operlawsnsn. Jelasnya membunuh
melawsn hukum nilainysa jelek,sébaliknya membunuh gtas
aassr kiebenaran hukum itu Jjika dilskuksn secara benar
gadslah baik. Untuk ersng-oraung yang beriman,dslam
menghukum peiaku jarimah tidsek boleh merasa belas ka-
sinan/merase iba terphadap terhukum (Q.s5. 24 : 2),te-
tapi dianjurkan melsksanagkan sesudl Jdenaan hukum yang
berlaku. Parse tokoh nukum dari wesir mengungkapksan
sebuah semboyan sebagal berikut; "seadlilan itu dia -
tas undang-undsng dan Kasil sayahg itu diatas kea .=

dilan (Zanrah, tt. : 16).

Berawal darli dibolehksnnya masysrcksat umum ue-

linat pelaksanaan hukwnen nsti,maks pade akhirnys me-

reke mengetshul silepe Séja yang bertugua sebugdi ek~
sckutor setisp ade acara '“pe.bantalan" yang tzupe bg
las kssihan dan tidak pernah gentar meng.adapl slape-
pun yang afan dieksekusi. neadsan seperti ini ber -
lengsung terus .nenerus setlap adas orang yang n&rus
dinukum/menjslani nukuman., Hal diatas semua dilaku -
ksn supsya msnusia mau berzikir dan berfiklr (w.o.

16 : 90),sehing:s tidak tergadi kerusakan dan keka -
cuuan 4di wmuka bimi,karens allah tidek menyukainya

( NQS. 28 :!7.‘7;).

OAN



2. uenurut Hukum Picans di Indones8ia.
Sebagaimans terseocut dalam ketentuan pasal 270
KUHAP yang berbunyl : npelaksanean putusan Pengacllan
yang telah memperolen kekuatsn hukum tetap dilakukan
oleh jaksa yang untuk itu pPanitera mengirimkan sali-

nan surat keputusan kepadanya" (Hamzah, 1992 : 343).

Lengan setelah membaca rumusen yang diatas tamw-~
pak baiwa didslam runué;h Ltu tid;gyaigézagkgﬁlbagai—
L.ans carenya Jjaksa melaksnakan pulusan pengadilan,
(Ydowidagao, 1987 : 262) .,

welihat ketentusn pasal 270 diatas,sebenarnye
petuges yang pallng bertanggungjawab untuk meleksang-
kan eksekusl adalsgh Jaksa/Penuntut,namun hal ini di-
tetapkan lain oleh Penpres LO. 2 tahun 1964. Qiapaguu
orangnya yang &kan ielaksnakan, tugas untuk mengekse-
kusi sebenarnys tidak banyak pengesruunya di dalam ma=-
syarakat,karena mereka juga tidak dapat melihat seca-
rs langsung dan tiduk mengetahul dimesna tempat ekse-
gusi.

DaLlam pasal 10 ayat 1 UU No. 5 tshun 1969 ha-
nya disebutkan satuan regu tembak yaitu dari Brigace
lobil yang terdiri dari dua belas orang dibawah pilm-
pinan seorang perwira,seningga masyarakat tidak oisa

mengetahul orang per orang,tapli hanya mengetahui bai-



wa petugas eksekusi mati adslah dari ssatuan Brimokb,
itupun nanye diketahui oleh nasyarskat umenengali ke -
atas. Pada skhirnya masyarskat kurang merasa takut -
kepuda para petugssnya 1itu sendiri,karena antarsg
ya.g satu aengen yang lainnys tidsk memilixl perbeda
en penampllan,
Letertiopan usn kKete.traneo pads nakekatnya meru-
pakun suetu rerlesgsi derlpeada nilai-nilei sosial duan
pertentangan kepentingan-kepentingan didalam sustu -
sistem sosial. jelain itu, mnaka sudah merupakan sua-

nsus be.owe suatu sistem nusum hanya skan da-
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pat diterapkan secars efektif apsbila mempunyal da& -
sar-dssar sosisl yang kuat dissmping adanys suatu =
dukungan yeng kuat pula dari baglan terbesar warza
masyarsket, ( soer,ono soekanto, 11991 : 226 ). Dima-
ng-mnana hukum tertentu yang dibentuk dan diterapkan,
ternyata tidek efektif, ( Soerjono Soexkanto, 1391 =

119 ). Gejala-gejala semacam itu akan timbul,apablla

gda faktor tertentu ,ang aenjadi nalengan. ifaktor -
tersebut dapat berasal dari pewbentuk. hukum,penegsak

hukuii, pars pencari keadiian ( justitisbelen ), mzl-

pun golongan-golongsn lain didalsam .casyaTakat.

Melinat <enyatsan diatas dapat disimpulkan bechi-



wa dilihat dari petugas eksekusi yang merupakan petu-

gas resmi dari kepolisian maupun militer kurang memi-
1liki dampak yang berarti bagi prevensl kejahatan. Na-
mun jika tinjauan terhadap petugas ekgekusi ini tidak
dikaitkan dengan orang yang dapat menyaksikan ekseku-
si, maka dilihat dari segl petugas yanz melaksanakan

eksekusi hukumsn mati, hukum pidana di Indonesisa le-
bih meﬁiliki dampak preventif dibanding dengan petugas
eksukusi yang ditentukan oleh pengugsa  (pemerintahan)

dalam Islam.
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